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INTISARI 

Tujuan studi: Faktor penyebab penyalahgunaan narkoba bisa terjadi karena faktor internal dan 

eksternal seperti lingkungan keluarga, teman sebaya dan religiusitas. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah terdapat Hubungan Religiusitas Dengan Sikap Mahasiswa Terhadap Narkoba 

Di Program Studi Teknik Mesin Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur. 

Metodologi: Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan rancangan cross 

sectional. Data diperoleh menggunakan kuesioner sikap terhadap narkoba dan religiusitas. 

Populasi penelitian adalah mahasiswa program teknik mesin Universitas Muhammadiyah 

Kalimantan Timur semester 2, 4, 6 dan 8 yang berjumlah 233 mahasiswa, sampel penelitin 

sebanyak 164 mahasiswa yang diambil menggunakan teknik propotional stratified random 

sampling. Uji statistik dalam penelitian ini menggunakan uji chi square 

Hasil: Terdapat hubungan antara religiusitas dengan sikap mahasiswa terhadap narkoba di peloreh 

p value 0.015. 

Manfaat:Kampus lebih memperhatikan tentang pencegahan narkoba dilingkungan kampus dan 

mengadakan beberapa sosialisasi yang berhubungan dengan narkoba dalam guna meningkatkan 

pemahaman atau kesadaran mahasiswa tentang narkoba. 

 
Kata Kunci:Religiusitas,Sikap,Narkoba 

 
ABSTRACT 

Purpose of study: Factors causing drug abuse can occur due to internal and external factors such 

as the family environment, peers and religion .This study aims to determine whether there is a 

relationship between religiosity and students' attitudes towards drugs in the Mechanical 

Engineering Study Program, Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur. 

Methodology: This study used a quantitative research type with a cross-sectional design. Data 

were obtained using a questionnaire on attitudes towards drugs and religiosity. The research 

population was students of the Mechanical Engineering Program at Universitas Muhammadiyah 

Kalimantan Timur in semesters 2, 4, 6 and 8, totaling 233 students. The research sample was 164 

students who were taken using a proportional stratified random sampling technique. The 

statistical test in this study used the chi square test. 

Results: There is a relationship between religiosity and student attitudes towards drugs at a p-

value of 0.015.  

Benefits: The campus pays more attention to drug prevention in the campus environment and 

holds several drug-related socializations in order to increase student understanding or awareness 

about drugs. 

Keywords: Religiosity, Attitude, Drugs 
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1. PENDAHULUAN  

Narkoba adalah perkara yang sangat serius di dalam kesehatan global. Hingga saat ini 

narkoba sangat mengkhawatirkan bukan dari lingkungan masyarakat saja melainkan 

mengkhawatirkan bagi lingkungan keluarga juga.Jika seseorang sudah mencicipi zat berbahaya 

tersebut maka akan berisiko kecanduan serta tidak mengenal usia dan jenis kelamin. Hingga 

kini sebanyak 210 juta orang telah mengkonsumsi narkoba setiap tahun, sebanyak 200.000 

orang meninggal karena mengkonsumsi narkoba. Menjadi bukti bahwa sebagian besar 

pengguna atau pecandu narkoba memulai menggunakan narkoba pada saat masa remaja 

(Wijaya & Ghozali, 2021). 

Menurut Pasal 1 Bab 1 UU No. 35/2009 Narkotika ialah zat hasil dari tumbuhan yang jika 

dikonsumsi maka penggunanya dapat mengalami pengaruh halusinasi, penurunan kesadaran, 

dan dapat mengakibatkan kecanduan(Azhar et al., 2020). Menurut data dari World Drugs 

Report 2021, sekitar 275 juta umat manusia di seluruh dunia telah menggunakan narkoba 

termasuk remaja, pernyataan tersebut telah dirilis oleh kantor PBB untuk Narkoba dan 

Kejahatan (Laksono et al., 2023). 

Menurut jajaran Polresta Samarinda Narkoba dari tahun 2017 hingga 2019  data kasus 

Narkoba sejumlah 1,053 kasus dengan 1,420 tersangka yang telah di temukan. Pada tahun 

2017 sejumlah 274 tersangka dengan 408 kasus, tahun 2018 sejumlah 426 tersangka dengan 

326 kasus serta pada tahun 2019 sejumlah 420 tersangka dan 316 kasus, dari sejumlah 

tersangka dan kasus tersebut diperoleh sebanyak 1,291 laki-laki dan 128 perempuan (Wijaya & 

Ghozali, 2021). 

Diskusi Hari Anti Narkotika Internasional para Dewan Pengurus Pusat (HANI) Aliansi 

Perguruan Tinggi Anti Penyalahgunaan Narkoba (HANI) pada tahun 2021 menyatakan bahwa 

pengguna narkoba di negara indonesia berasal dari kelompok pelajar dan mahasiswa. Narkoba 

menjadi salah satu kejahatan yang telah masuk di lingkungan lembaga pendidikan seperti 

sekolah ataupun kampus, dengan usia produktif dan mudah goyah, pelajar termasuk mahasiswa 

sangat mudah terpengaruh dengan lingkungan sekitar mereka. Hal ini berdasarkan data BNN 

bahwa 17% dari total pemakai narkoba ialah mahasiswa atau sekitar 1,2 juta mahasiswa yang 

telah menggunakan obat obattan terlarang tersebut (Marus et al., 2021). 

Faktor penyebab penyalahgunaan narkoba bisa terjadi karena faktor internal dan eksternal 

seperti lingkungan keluarga, teman sebaya dan religiusitas (Ismiati et al., 2021). Faktor lain 

yang menjadi seseorang mengalami penyalahgunaan narkoba yakni psikososial keluarga, 

bimbingan konseling di sekolah atau di kampus, budaya global dan lemahnya pendidikan 

agama (Suarjana, 2018) 

Religiusitas ialah penghayatan seseorang terhadap nilai-nilai agama yang dipercaya dengan 

gambaran ketaatan serta pemahaman mengenai nilai-nilai tersebut kemudian dapat diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari sehingga tingkat religiusitas manusia dapat dilihat oleh tingkah 

laku, perkataan, sikap serta kesesuaian hidup yang dijalani dengan ajaran agama yang dianut 

umat manusia masing-masing (Febriana & Qurniati, 2021). 

Telah banyak yang melaporkan bahwa religiusitas memiliki potensi untuk mempengaruhi 

dan mengurangi perilaku berbahaya, sehingga meningkatkan kesehatan yang baik dan 

kesejahteraan umum dikalangan remaja dan orang dewasa. Dua tinjauan sistematik melaporkan 

efek religiusitas dan kesehatan berbeda-beda lebih kuat antara remaja laki-laki dibandingkan 

dengan remaja perempuan. Salah satu mekanisme yang diusulkan dimana religiusitas dianggap 

mempengaruhi hasil atau perilaku kesehatan yang positif adalah dengan memberikan makna, 

tujuan hidup, dan ketenangan pikiran kepada individu. Selain itu, religiusitas juga melibatkan 

interaksi sosial dalam kelompok agama dimana norma-norma sosial biasanya melarang 

perilaku yang mungkin berbahaya atau berisiko bagi kesehatan seperti menghindari narkoba 

(Francis et al., 2019). 

Berdasarkan dengan paparan yang terdapat diatas, maka menjadi pendorong peniliti untuk 

melakukan penelitian tentang “Hubungan Religiusitas Dengan Sikap Mahasiswa Terhadap 

Narkoba Di Program Studi Teknik Mesin Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur“. 
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2. METODOLOGI 

Metode Penelitian yang digunakan didalam penelitian ini ialah metode observasional yang 

menggunakan pendekatan cross sectional untuk mengetahui hubungan antara variabel 

independen dengan variabel dependen serta penilain sekali dalam waktu yang bertepatan. 

Variabel penelitian ini terdiri dari variabel independen yaitu religiusitas dan untuk variabel 

dependen yaitu sikap mahasiswa terhadap narkoba. 

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa program studi teknik mesin yang 

berjumalh 233 mahasiswa. Adapun jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

sebanyak 148 responden. Untuk keperluan antisipasi adanya pengurangan akibat attrition rate 

dari responden, maka peneliti menambahkan sampel pada penelitian ini sebesar 10%, dari 148 

sampel menjadi 163 sampel yang mana pada mahasiswa tingkat 1 berjumlah 99 mahasiswa, 

tingkat 2 berjumlah 46 mahasiswa, tingkat 3 berjumlah 57 mahasiswa dan 4 berjumlah 31 

mahasiswa yang diambil menggunakan teknik propotional stratified random sampling. Uji 

statistik pada penelitian ini menggunakan chi square untuk melihat hubungan dengan taraf 

signifikansi yang digunakan adalah 0,05. 

3. HASIL DAN DISKUSI 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara religiusitas dan sikap 

mahasiswa terhadap narkoba di program studi teknik mesin Universitas Muhammadiyah 

Kalimantan Timur. Hasil dalam penelitian ini dijelaskan dalam analisis univariat 

(penggambaran variabel) dan analisis bivariat (uji hubungan antara variabel independen 

terhadap variabel dependen). 

3.1 Uji Univariat 

a. Karakteristik Responden Berdasarkan jenis kelamin, usia dan semester 

Tabel 1 Distribusi responden berdasarkan jenis kelamin, usia dan semester 

 

No 

Karakteristik 

Responden 

Frekuensi Presentase(%) 

 Jenis Kelamin   

1 

2 

Laki-Laki 

Perempuan 

161 

3 

98.2 % 

1,8% 

 Usia   

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

18 

19 

20 

21 

22 

23 

24 

5 

52 

30 

21 

38 

13 

6 

3.0% 

31.1% 

18.3% 

12.8% 

23.2% 

7.9% 

3.7% 

 Semester   

1 

2 

3 

4 

2 

4 

6 

8 

68 

36 

41 

19 

41.5% 

22% 

25% 

11.6% 

 Total 164 100% 

 

Karakteristik responden dalam penelitian ini meliputi jenis kelamin, usia dan semester. 

Tabel 1 menunjukkan bahwa jenis kelamin terbanyak yakni laki laki dengan 161 responden 

(98.2%) Sedangkan responden perempuan berjumlah 3 responden (1,8%)  dari 164 

responden. Karakteristik responden berdasarkan usia paling banyak ialah usia 19 tahun 

sebanyak 52 responden (31.1%) dari 164 responden. Jumlah responden berdasarkan 

semester ialah semester 2 berjumlah 68 responden (41.5%), semester 4 berjumlah 36 

responden (22%) , semester 6 berjumlah 41 responden (25 %) dan semester 8 berjumla 19 

responden ( 11.6%). 
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b. Karakteristik responden berdasarkan sikap mahasiswa terhadap narkoba dan religiusitas 

Tabel 2 Sikap mahasiswa terhadap narkoda dan religiusitas 

No Karakteristik Frekuensi Presentase (%) 

 

 

Sikap Mahasiswa 

Terhadap   

Narkoba 

  

1 

2 

Positif 

Negatif 

78  

86  

47.6 % 

52.4 % 

 Religiustias   

1 

2 

Baik 

Tidak Baik 

54 

111 

31.3 % 

67.7 % 

 Total 164 100 % 

Berdasarkan tabel 2 pada hasil uji statistik menunjukkan bahwa mahasiswa yang 

memiliki sikap positif sebanyak 78 responden dengan presentase 47.6 %, sedangkan yang 

memiliki sikap negatif sebanyak 86 responden dengan presentase 52.4 %. Sedangkan 

berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa dari total 164 mahasiswa yang di evaluasi terdapat 

54 responden (31.3%) yang di kategorikan sebagai "Baik" dan 111 responden (67.7%) yang 

di kategorikan sebagai "Kurang Baik".Dalam keseluruhan evalusai, sebagian besar 

responden Religiusitas dalam kategori "Kurang Baik". 

3.2 Uji Bivariat 

Tabel 3 Hubungan Sikap Terhadap Mahasiswa dengan Religiusitas 

  Kategori Sikap Narkoba  

  Positif Negatif Total P-Value 

 

 

Religiusitas 

 

Baik 

 

Kurang 

Baik 

33 

(62.3%) 

 

45 

(40.5%) 

 

 

20 

(37.7%) 

 

66 

(59.5%) 

53 

(100%) 

 

111 

(100%) 

 

 

 

0,015 

Total 78 86 164 

Berdasarkan tabel diperoleh hasil uji Chi-Square yang di ketahui hasil dari contiunity 

correction menunjukan nilai asymp.sig(0.015) < 0.05, Nilai tersebut lebih kecil dari taraf 

signifikan α yaitu <0.05 yang artinya H0 ditolak,. Maka dapat disimpulkan bahwa ada 

hubungan antara religiusitas dengan sikap mahasiswa terhadap narkoba di Program Studi 

Teknik Mesin Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur. 

3.3 Pembahasan 

A. Religiusitas pada mahasiswa teknik mesin 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap mahasiswa program studi teknik mesin 

Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur terdapat 54 responden (31.3%) 

memiliki kategori religiusitas baik dan 111 responden (67.7%) memiliki kategori 

kurang baik, hasil ini didapatkan dari kuesioner. 

Religiusitas ialah penghayatan seseorang terhadap nilai-nilai agama yang dipercaya 

dengan gambaran ketaatan serta pemahaman mengenai nilai-nilai tersebut kemudian 

dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari sehingga tingkat religiusitas manusia 

dapat dilihat oleh tingkah laku, perkataan, sikap serta kesesuaian hidup yang dijalani 

dengan ajaran agama yang dianut umat manusia masing-masing (Febriana & Qurniati, 

2021) 

Nilai-nilai religius memberikan kesehatan mental, dalam suatu keadaan yang 

membawa umat manusia untuk berperilaku dan bertindak dalam kehidupan sehari-hari 

sesuai dengan tingkat ketaatannya atas ajaran agama atau religi (Pangaribuan et al., 

2020). 

B. Sikap narkoba pada mahasiswa teknik mesin 

Berdasarkan hasil penelitian pada mahasiswa program teknik mesin Universitas 

Muhammadiyah Kalimantan Timur terdapat 78 responden (47.6%) memiliki kategori 
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sikap terhadap narkoba positif dan 86 responden (52.4%) memiliki kategori sikap 

terhadap narkoba negatif. 

Penyalahgunaan narkoba bisa menimbulkan respon batin sebagai pembentukan 

sikap pada seseorang terhadap informasi upaya pemberhentian menggunakan narkoba 

yang telah diketahui serta disadarkan sepenuhnya lalu menimbulkan respon yaitu 

berupa tindakan atau sehubungan dengan informasi upaya stop menggunakan 

narkoba(Sahala et al., 2021) 

Faktor yang mempengaruhi sikap terhadap narkoba yaitu  

a. Faktor predisposisi (disposing factor)  yang meliputi pengetahuan, sikap mahasiswa, 

aspek kepribadian dan kepercayaan. 

b. Faktor penguat (enabling factor)  yang meliputi faktor ketersediaan narkoba dan 

media massa 

c. Faktor penguat (reinforcing faktor) yang meliputi faktor keluarga dan teman sebaya 

(Yesi Ratnasari, 2015) 

C. Hubungan Religiusitas dengan Sikap Terhadap Narkoba. 

Religiusitas ialah penghayatan seesirang terhadap nilai-nilai agama yang di percaya 

dengan gambaran ketaatan serta pemahaman mengenai nilai-nilai tersebut kemudian 

dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari sehingga tingkat religiusitas manusia 

dapat dilihat oleh tingkah laku, perkataan, sikap serta kesesuaian hidup yang dijalani 

dengan dengan ajaran agama yang dianut umat manusia (Febriana & Qurniati, 2021). 

Penyalahgunaan narkoba bisa menimbulkan respon batin sebagai pembentukan 

sikap pada seseorang terhadap informasi upaya pemberhentian menggunakan narkoba 

yang telah diketahui serta disadarkan sepenuhnya lalu menimbulkan respon yaitu 

berupa tindakan atau sehubungan dengan informasi upaya stop menggunakan narkoba 

(Sahala et al., 2021). 

Berdasarkan hasil uji chi-square bahwa religiusitas memiliki hubungan tengan sikap 

terhadap narkoba yang diperoleh nilai dengan didominasi oleh data responden yang 

memiliki  religiusitas baik dengan sikap narkoba positif sebanyak 33 responden dengan 

presentase (62.3%) sedangkan religiusitas kurang baik dengan sikap terhadap narkoba 

negatif sebanyak 66 responden dengan presentase (59.5%) yang kemudian memiliki  

nilai p-value 0,015 atau < 0,05 yang artinya terdapat hubungan yang signifikan antara 

Religiusitas dengan Sikap Terhadap Narkoba. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Ismiati et al., 2021) Hasil analisis 

menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara religiusitas dengan 

penyalahgunaan narkoba. Dengan demikian dapat diketahui bahwa religiusitas 

mempunyai hubungan terbalik dengan penyalahgunaan narkoba Artinya semakin tinggi 

tingkat religiusitas akan semakin rendah penyalahgunaan narkoba, dan demikian pula 

sebaliknya. Hasil penelitian ini memberikan implikasi terhadap upaya pencegahan 

penyalahgunaan narkoba khususnya bagi remaja. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Ganu, 2013) 

anggota gereja tidak akan menggunakan narkoba karena menyebabkan dosa terhadap 

tuhan dan bertentangan dengan keyakinan agama karena mereka komitmen kepada 

tuhan sehingga tidak menggunakan narkoba lalu bukan karena berdampak pada 

kesehatan juga tetapi untuk menunjukkan kesetiaan spiritual kepada tuhan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Yulia, 2018) 

Nilai  spiritual  rendah  ditemukan 93,8%  melakukan  tindakan  penyalahgunaan  

narkoba  pada  tingkat  yang  berat. Terdapat hubungan yang bermakna antara spiritual 

dengan tingkat penyalahgunaan narkoba pada narapidana. Spiritual yang rendah 

membuat mereka semakin jarang untuk  beribadah  dan  mendekatkan  diri  dengan  

tuhan  yang  membuat  mereka semakin tidak takut untuk menggunakan narkoba. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang di lakukan oleh (Li et al., 2022) 

Hasilnya menunjukkan bahwa religiusitas beroperasi sebagai faktor pelindung terhadap 

penggunaan narkoba oleh remaja di Makau. Hubungan yang kuat antara religiusitas dan 

penggunaan narkoba bertentangan dengan argumen perspektif komunitas moral bahwa 

komitmen pribadi terhadap iman hanya akan menghambat kenakalan remaja, 
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religiusitas masih dapat memainkan peran penting dalam menghambat penggunaan 

narkoba di kalangan remaja. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang di lakukan oleh (Marsiglia et al., 

2013) pemuda yang sangat mementingkan agama dapat mengelilingi diri mereka 

dengan remaja yang berpikiran sama yang tidak hanya dapat memberikan dukungan 

sosial yang positif tetapi juga melindungi remaja dari peluang penggunaan narkoba. 

Temuan ini menunjukkan bahwa memiliki keselarasan antara religiusitas internal dan 

eksternal dapat melindungi terhadap penggunaan narkoba, sedangkan ketidaksesuaian 

antara keyakinan agama pribadi remaja (religiusitas internal) dan tindakan lahiriah 

(misalnya religiusitas eksternal/kehadiran gereja) dapat menempatkan remaja pada 

risiko penggunaan narkoba ,remaja yang memiliki religiusitas internal rendah dan 

religiusitas eksternal tinggi memiliki penggunaan narkoba tertinggi. Meskipun memiliki 

teman sebaya dan orang tua yang pro-sosial yang memantau secara dekat perilaku 

remaja mereka efektif dalam mengurangi penggunaan narkoba, religiusitas tampaknya 

berkontribusi untuk melindungi remaja dari penggunaan narkoba. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil identifikasi pada karakteristik sikap terhadap narkoba terdapat78 

responden (47.6%) yang menunjukan sikap positif lalu 86 responden (52,4%) yang 

menunjukan sikap negatif kemudian pada karakteristik religiusitas terdapat 53 responden 

(32.2%) serta terdapat 111 responden (67,7%) menunjukkan bawha religiusitas responden 

kurang baik.Dari hasil identifikasi terdapat hubungan religiusitas dengan sikap mahasiswa 

terhadap narkoba dengan p-value yaitu 0,015. 

 

SARAN DAN REKOMENDASI 

Untuk meningkatkan pengetahuan bahaya penyalahgunaan narkoba sebaiknya mengadakan 

beberapa sosialisasi yang berhubungan dengan narkoba yang dikaitkan dengan keagamaan 

dalam guna meningkatkan pemahaman atau kesadaran mahasiswa terhadap narkoba. 
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